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PERAN GURU BK DALAM MEMBANGUN KEPERCAYAAN DIRI 
SISWA MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK DI SDN CANDI 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1). Kondisi kepercayaan diri 
siswa di SDN Candi. 2). Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 
membangun kepercayaan diri siswa. 3). Peran guru BK dalam membangun 
kepercayaan diri siswa melalui bimbingan kelompok. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan guru BK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa. 1). Kondisi 
kepercayaan diri siswa di SDN Candi tergolong cukup tinggi. 2). Pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok di SDN Candi sudah berjalan dengan baik. 3). 
Peran guru BK dalam membangun kepercayaan diri siswa melalui bimbingan 
kelompok di SDN Candi sudah dilaksanakan dengan baik, dengan adanya 
layanan bimbingan kelompok siswa dapat menumbuhkan rasa kepercayaan 
dirinya melalui beberapa tahapan-tahapan yang ada pada kegiatan bimbingan 
kelompok. Layanan bimbingan kelompok penting dilaksanakan disekolah 
karena sesuai dengan berbagai kebutuhan siswa sendiri seperti 
mengembangkan dan mendorong kepercayaan diri siswa. Sesuai dengan tujuan 
layanan bimbingan kelompok yaitu mendorong siswa agar memiliki keberanian 
menyampaikan pendapatnya yang kemudian menghantarkan siswa mencapai 
keberhasilan belajar.  
Kata kunci: Guru BK, Kepercayaan diri siswa, Bimbingan kelompok. 
Abstract 
This study aims to describe: 1). Condition of student confidence in SDN Candi. 
2). Implementation of group guidance services in building student confidence. 
3). The role of the BK teacher in building students' confidence through group 
guidance. The type of research used is qualitative research with descriptive 
research design. Data collection techniques used were observation, interviews, 
and documentation. Data is analyzed through data reduction, data presentation, 
and conclusion drawing. The technique of checking the validity of the data 
using technical triangulation and source triangulation. Informants in this study 
were principals and BK teachers. The results of the study show that. 1). The 
condition of student confidence in SDN Candi is quite high. 2). The 
implementation of group guidance services at SDN Candi has gone well. 3). 
The role of counseling teachers in building students' confidence through group 
guidance at Candi SDN has been well implemented, with the existence of 
group guidance services students can foster a sense of confidence through 
several stages that exist in group guidance activities. Important group guidance 
services are carried out in schools because they suit a variety of students' own 
needs such as developing and encouraging student self-confidence. In 




students to have the courage to express their opinions which then deliver 
students to achieve successful learning. 
Keywords: BK teacher, student confidence, group guidance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan rangkaian proses pemberdayaan potensi dan 
kompetensi individu agar menjadi manusia yang berkualitas dan berlangsung 
sepanjang hayat tanpa menghilangkan keunikan masing – masing. Hal ini 
sejalan dengan Undang – undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pasal 1 ayat (1) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang dijabarkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa 
dan Negara”.  
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mencerminkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan salah satu 
komponen dari pendidikan di Indonesia. Tujuan bimbingan dan konseling 
(Prayetno, 2009: 114) mengemukakan bahwa: “Tujuan bimbingan dan 
konseling adalah untuk membantu individu memperkembangkan diri secara 
optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya 
(seperti kemampuan dasar dan bakat – bakatnya), berbagai latar belakang yang 
ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta 
sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya”. Tujuan layanan bimbingan dan 
konseling diatas yang salah satunya adalah mengembangkan seluruh potensi 
dan kekuatan yang dimiliki siswa seoptimal mungkin bila dikaitkan dengan 
UU No.20 Tahun 2003 mencerminkan bahwa terdapat salah satu tujuan yang 
sama yaitu agar peserta didik (siswa) memiliki kekuatan kepribadian yang 
diperlukan baik untuk dirinya, masyarakat, maupun bangsa dan negara.  
Hal tersebut mengacu pada upaya untuk membentuk kepribadian siswa 




dalam meraih cita cita atau tujuan hidupnya. Siswa yang masih duduk 
dibangku kelas III SD dari segi usia tentang pembagian fase perkembangan 
anak adalah tergolong fase keempat. 
Kurang memiliki kepercayaan diri pada siswa hanya dapat dirasakan 
langsung oleh dirinya. Seorang dapat melihat kurang percaya diri pada 
individu lain melalui gejala-gejala yang tampak pada tingkah lakunya. Seperti 
yang telah dikemukakan oleh Inge Pudjiastuti Penambur, (2010: 37) 
mengungkapkan bahwa:  
“kurangnya percaya diri akan menghambat pengembangan potensi diri. 
Jadi orang yang kurang percaya diri akan menjadi orang yang pesimis dalam 
menghadapi tantangan, takut dan ragu – ragu untuk menyampaikan gagasan, 
serta bimbang dalam menentukan pilihan dan sering membanding-bandingkan 
dirinya dengan orang lain”.   
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat berkunjung di SDN Candi 
pada tanggal 22 Januari – 28 Januari 2019, sekolah ini memiliki beberapa 
siswa yang menunjukkan gejala kurang memiliki kepercayaan diri. Hal ini 
ditunjukkan oleh gejala – gejala yang tampak pada tingkah laku siswa, antara 
lain siswa mengeluh pada saat guru memberi informasi tentang jadwal tes 
ulangan dalam waktu dekat, siswa tidak berani menatap teman – temannya 
ketika tampil didepan kelas, tidak berani menyatakan pendapat ketika guru 
memberikankesempatan untuk menyampaikan pendapat, siswa membuat 
contekan untuk dibuka pada saat ulangan, dalam proses belajar mengajar 
siswasering melamun tidak memperhatikan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru.  
Terkait dengan hal tersebut, dimana peranan guru bimbingan konseling 
sangat penting dalam membangun kualitas siswanya yang berhubungan 
dengan rasa percaya diri. Didalam bimbingan dan konseling mempunyai 
beberapa layanan yang harus diberikan kepada siswa, salah satu layanan yang 
dapat diberikan pada siswa adalah layanan bimbingan kelompok sebab layanan 
bimbingan kelompok dapat menumbuhkan kepercayan diri dalam 




Prayetno (2009: 309) mengemukakan bahwa, “Bimbingan kelompok 
adalah layanan yang diberikan dalam suasana kelompok”, sedangkan Menurut 
Lahmuddin (2011: 21) mengemukakan bahwa, “Layanan bimbingan 
kelompok merupakan layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah 
peserta didik secara bersama – sama melalui dinamika kelompok memperoleh 
berbagai bahan baru dari konselor untuk dibahas bersama – sama topik tertentu 
sehingga berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupan sehari – hari”. 
Berdasarkan paparan diatas menjelaskan bahwa dengan adanya bimbingan 
kelompok dapat menambahkan pemahaman siswa tentang kepercayaan diri 
dan bagaimana menumbuhkan rasa percaya diri, sehingga terhindarnya siswa 
dari ketidakpercayaan diri dalam mengungkapkan pendapatnya baik dalam 
kelas maupun diluar kelas. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, 
bahwa untuk membangun kepercayaan diri siswa itu sangat penting, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru BK Dalam 




Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode kualitatif, menurut 
Sugiyono (2014: 9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai lawanya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil kualitatif menekankan makna dari 
pada generalisasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Penelitian kualitatif ini akan dilaksanakan di SDN Candi. Peneliti akan 
melalukan penelitian dengan seluruh siswa di SDN Candi yang berjumlah 
108 siswa, akan tetapi peneliti akan lebih memfokuskan penelitiannya dikelas 
III yang berjumlah 21 siswa. Sumber data yang diperoleh merupakan dari 




utama. Peneliti memilih SDN Candi dikarenakan peneliti melihat salah satu 
siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat rendah.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam keabsahan data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi sumber dan teknik. Didalam teknik analisis data pada 
penelitian ini peneliti menggunakan data yang sering digunakan pada saat 
penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan tentang peran guru BK dalam membangun 
kepercayaan diri siswa melalui bimbingan kelompok di SDN Candi sebagai 
berikut:  
1) Bagaimana kondisi kepercayaan diri siswa di SDN Candi? 
Berdasarkan temuan lapangan yang diperoleh oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: tingkat kepercayaan diri siswa disekolah ini sudah cukup tinggi, 
meskipun masih ada beberapa siswa yang masih mempunyai tingkat 
kepercayaan diri rendah. Siswa masih ada yang belum berani menunjukkan 
bahwa dirinya memiliki bakat dan potensi dikarenakan masih ada rasa malu, 
takut dan grogi.  
     Siswa yang memiliki mempunyai tingkat kepercayaan diri rendah 
dapat dilihat dari tingkah lakunya yang masih malu untuk melakukan suatu 
hal yang positif didepan temannya. Masih takut untyk mengeluarkan 
pendapat dan belum mampu menunjukkan minat dan bakat yang ada pada 
dirinya.  
2) Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 
membangun kepercayaan diri siswa?  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dalam 
membangun kepercayaan diri siswa di SDN candi sudah berjalan dengan baik. 
Bimbingan kelompok diperlukan tanpa menunggu waktu yang lama, 
bimbingan kelompok diberikan kepada siswa setelah ketika ada siswa yang 




bersama-sama memperoleh informasi mengenai suatu hal dengan dinamika 
kelompok.  
    Melalui layanan bimbingan kelompok hal-hal yang dapat mengganggu 
perasaan yang dapat menimbulkan hilangnya kepercayaan diri dapat teratasi. 
Dengan adanya kerja kelompok dapat membuat suasana yang baru dan lebih 
menyenangkan. Dengan adanya komunikasi dengan teman lainnya akan 
melatih siswa untuk berani berbicara didepan teman-temannya dan siswa 
akan berani mengeluarkan pendapatnya. Maka dari itu layanan bimbingan 
kelompok dapat menumbuhkan kepercayaan diri siswa.  
3) Peran guru BK di SDN Candi 
Peran guru bimbingan konseling dalam membangun kepercayaan diri siswa 
di SDN Candi ini sangatlah penting. Guru bertugas memberi layanan 
bimbingan dan konseling untuk kepentingan semua siswa. Guru dapat 
membimbing siswa agar bisa memecahkan dan mengatasi suatu masalah yang 
dialami oleh siswa. Sesuai dengan salahudin (2010: 206) menyatakan bahwa 
guru BK bertugas memberi layanan bimbingan dan konseling untuk 
kepentingan siswa.  
Guru BK juga mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan layanan 
bimbingan kelompok. Seperti program kelompok dan program sosiodrama. 
Kegiatan tersebut dilakukan setiap 2 bulan sekali. Kegiatan program 
sosiodrama dilakukan diluar ruangan, biasanya dihalaman sekolah. Dengan 
adanya kegiatan diluar ruangan siswa akan mendapatkan suasana yang baru 
dan udara yang segar sehingga siswa tambah semangat dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. Dengan adanya peran guru dan mengikuti 
kegiatan maka siswa akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.  
4) Kendala dan solusi dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok 
Dalam membimbing siswa agar dapat memiliki tingkat kepercayaan diri 
yang tinggi cukup mudah, akan tetapi semua tahapan-tahapan yang 
dilakukan oleh guru BK pasti ada kendalanya untuk mencapai tujuan 




pelaksanaan bimbingan yaitu masih ada beberapa siswa yang kurang fokus 
dalam mengikuti dan memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh guru.  
Solusi yang diterapkan oleh guru BK untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok ini, guru membuat kuis tanya 
jawab tentang hal-hal yang terkait dengan materi yang telah disampaikan 
pada saat kegiatan bimbingan kelompok yang sudah di ikuti oleh 
siswa-siswa tersebut. Dengan adanya kuis siswa akan merasa takut jika 
dirinya yang diberi pertanyaan kalau tidak bisa menjawab soal pertanyaan 
dari guru. Dengan rasa takut yang ada pada diri siswa tersebut maka siswa 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, dapat diambil kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:  
1) Kondisi kepercayaan diri siswa di SDN Candi sudah cukup tinggi. 
Meskipun masih ada beberapa siswa yang masih memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang rendah. Siswa yang memiliki mempunyai tingkat 
kepercayaan diri rendah dapat dilihat dari tingkah lakunya yang masih 
malu untuk melakukan suatu hal yang positif didepan temannya. Masih 
takut untyk mengeluarkan pendapat dan belum mampu menunjukkan 
minat dan bakat yang ada pada dirinya.  
2) Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SDN Candi sudah berjalan 
dengan baik. Melalui layanan bimbingan kelompok hal-hal yang dapat 
mengganggu perasaan yang dapat menimbulkan hilangnya kepercayaan 
diri dapat teratasi. Dengan adanya kerja kelompok dapat membuat suasana 
yang baru dan lebih menyenangkan. Dengan adanya komunikasi dengan 
teman lainnya akan melatih siswa untuk berani berbicara didepan 
teman-temannya dan siswa akan berani mengeluarkan pendapatnya. Maka 
dari itu layanan bimbingan kelompok dapat menumbuhkan kepercayaan 




3) Peran guru BK dalam membangun kepercayaan diri siswa di SDN Candi 
sangatlah penting. Guru dapat membimbing siswa agar bisa memecahkan 
dan mengatasi suatu masalah yang dialami oleh siswa. Guru dapat 
mengadakan beberapa kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan 
didalam dan diluar ruangan. Dengan adanya kegiatan diluar ruangan siswa 
akan mendapatkan suasana yang baru dan udara yang segar sehingga siswa 
tambah semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dengan 
adanya peran guru dan mengikuti kegiatan maka siswa akan memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi.  
4) Adanya kendala dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok dalam 
membangun kepercayaan diri siswa seperti siswa kurang fokus dalam 
mengikuti semua tahapan-tahapan yang dilakukan oleh guru, guru dapat 
menemukan solusi dan memecahkan masalah yang dialami ketika siswa 
masih ada yang kurang fokus. Guru mengadakan sebuah kuis tanya jawab 
yang dapat membuat efek jera bagi siswa dan supaya siswa lebih fokus 
dalam mengikuti semua tahapan-tahapan kegiatan bimbingan kelompok 
tersebut. 
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